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ABSTRAK

This study Is based on fhe high levels of SGOT and SGPT in Diabetes Melltus patients.
Indonesia s the: country with the 4th argest number of people with diabetes melitus in the
world after China, Indie, and the United States. Every year there are 3.2 million deaths
caused directly by Diabetes Melitus. This study is a laboratory experimental research which
I5 dexritive. 3amples in this study were taken by means of purposive sampling as many as
20 blood samples in RSUD Syekh Yusuf Kab. Gowa examined at the Laboratory of Syekn
Yusuf District Hospital. Gowa The resuts of studies conducted on 20 blood samples of
Diabetes Mellitus patients obtained 5 (25%) elevated SGOT and SGPT levels and, 15 (T3%)
normal SGOT and SGPT levels. It is recommended for sufferers to avoid or pay attention fo
their physical health or complications caused by Diabetes Mellitus. It is necessary to hold
extensive public health education, and increase awareness about healthy eating pattems
and exercise for a heafinier way of fife.
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ABSTRAK

Pendahuluan Indonesia menempati urutan ke empat terbesar dart jumizh penderta DM denzan
prevalenst §,6% dart total penduduk. Kadar gula darah tinggt (huperslikemia) yang tidak terkontrol
dapat menyebabkan kerusakan sistem tubub yang menimbulkan komplikast salah satunya pada hatt
Hiperglikemia mempercepat pembentukan ROS yang dapat memicu terbentubnya radikal bebas.
Radikal bebas dapat merusak berbagai jaringan fubuh salah satonya sel hati. Serum Glutamic Pyrvic
Transaminase (SGPT) merupakan tes fungsi hatt yang spesifik terhadap inflamast pada hatt. Tujuan
Penelitian ini bertujuan uatuk mengetahut kadar SGPT pada pendertta DM tipe 1 tidak terkontrol.
Metode desain penelitian ini mengzunskan penelitian deskriptef. Populast pada penelitian 1ni adalah
penderita DM tipe 2 tidak terkontrol di Puskesmas Peterongan yang berjumlah 37 orang. Pengambilan
sampe] menggunakan purposive sampling didapatkan 20 orang. Variabel penelitian it kadar SGPT
pada peaderits DM tipe 1 fidak terkonfrol di Poskesmas Peferongan Alar ukur penelitian
menggunakan lembar observast dan fotometer. Metode pemertksaan SGPT mengzunakan metode
kinetik enzimatik sesuai Infernational Federation of Clinical Chemistry and Laboratory Medicing
(IFFC). Hasil penelitian didapatkan sebanyak 20 responden (100 %) memiliki kadar SGPT masth
dalam nilal normal. Kesimpulan penelitian it seluruh penderita DM tipe 2 tidak terkontrol di
Puskesmas Peterongan memilikt kadar SGPT normal.

Kata kunei : DM Tipe 2 Tidak Terkontrol, SGPT
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ABSTRAK

Latar Belakang: Diabetes Mellitus (DM) masth menjadt sebuah masalah vang serms di
keschatan global terbesar di abad ke-21 . Penyakit DM dapat menyebabkan banyak
komplikast salah satunya kelaman penyakit hati. Pemenksaan kader SGOT dan SGPT
dipertukan untuk mennglatian kewaspadaan terhadap komplikast yang didapat dan pasien DM.
Tujuan: Membukiikan perbedaan kadar SGOT den SGPT antara subyek dengan dan tanpa DM
Metode: Jenss penelitian ini adalah observastonal analitik dengan pendekatan case control
Data dart semua subyekDM dan subyek tanpa DM di RSUP Dr. Karadi Semarang vang
berusta 20-79 tahun dart tahun 2013 sampat tahun 2016 vang didapatkan dan Instalast
Rekam Medss dan Instalast Laboratorum  RSUP Dr. Kartads Semarang. Data dianalisss
menggunakan program SPSS.

Hasil: Terdapat 25 subvek DM dan 23 subvek tanpa DM. Mayorttas pasten berumur 20-66
tahn. Hasil penelitian didapatkan tata-rata kadar SGOT pada subyek DM didapatkand) 64
[UL kadar SGOT mimrnum didapatkan 11 [U/L dan maksimum didapatkan 190 [UL. Rata-
rata kadar SGPT pasten DM adalah 34,12 TUL dengen kadar SGPT minimum 11 [UL dan
makstmum 309 [UL. Pada subyek tanpa DM didapatkan rata-rata kadar SGOT 24 32 IULL,
dengan kadar SGOT makstmum adalah 39 [UL dan mimmum 13 [UL. Rate-rata kadar
SGPT pada subyek tanpa DM adalah 4232 TUL denoan kadar minimum 23 [UL dan
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Abstract Gotr

Objectives:

To assess the association of rassed serum iver enzyme (ALT) with type 2 diabetic subyects

Methods

This retrospective data was accessed ot Bagat Institte of Diabetology and Endocrinology (BIDE) from
Janwary 2003 to May 2016. A total of 1966 subyects with type 2 diabetes were included n the study.
Subjects were divided tnto two groups; in group A 1284 subjects had ALT within the normal range
(ALT<33m/) and 1n Group-B 682 subyects had elevated ALT (ALT=33mw1). Detatls of demographics,
anthropometric measurements and biochemical results at baseline were extracted from the health

managemnent system of BIDE. Data analvsis was conducted on Statistical Package for Soctal Seiences

(3PSS) verston 20
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